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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa suplementasi daun
ubi kavu scbagal sumber asam amino rantai bercabang dapat meningkatkan
kecernnan fraksi serat (NDF, ADTF, Selulosa dan Hemiselulosa) daun kelapa sawit
amonias secara  fe-vitrg, Metode pencliian vang dipakai adalah melode
cksperimen mengegunakan rancangan acak kelompok {RAK) dengan 4 perlakuan
Jar 4 ulangan, perlakuan tersebut adalah A daun sawit ameniasi tambah mineral 8
dan P, B adalab perlakvan A tambah 5% tepung daun ubi kayu, C adalah
nerlakvan A tambah 10% daun ubi kayu, D adalab perlakuan A tambab 15% daun
ubi kayu. Peubah yang diamati adalah kecernaon Neutral Deterpent Fiber (NDF),
Acid Deterpent Fiber (ADF), kecernaan Selulosa dan kecernaan Hemiselulosa.
Ha=il analiza keragaman menenjuekkan perlakuan A, B, C dan [ memberikoan
pengaruh  sangat nyata (P<0,00) terhadap kecernaan NDF, ADF dan Selulosa,
sedangkan  pada  kecernaan  Hemiselulosa  berbeda  tidak  nyvata  (P=0.05),
berdasarkan penelitian dupat diambil kesimpulan bahwa suplementasi daun ubi
kayu pada level 5% memberikan angka kecernann [mksi serat vang tertinggi pada
daun sawit amoniasi vang telah diperkaya mineral 8 (0,4%) dan P (0.27%.

t.ata kunci : Daun sawit amoniasi, Daun ubi kayu, Fraksi Serat



L. PENDAHULUAN

4. Latar Belakang

Termak ruminansta merupakan salab satu jenis termnok yang mampu
memberikian kontribusi yang besar umuk Kesejahterazn mamosia melalui produksi
susit, daging dan produk-produk sampingan lainmya, Saluh saw fakior vang
sangal menentukan kemajuan sualu usaha perternakan adalab penvediaan pakan
vang berkesinambungan dan bemilai pigi tingei.  Bagi termak ruminansia
penvediaan hijavan dapat mempengaruh: produktivitasnya, namun akhic-akhie ini
Ketersediaan rumput-rumputan. berkurang karena pesatmya pembangunan vang
menyehabkan berkurangnya areal pertaman. Pencarian bahan pakan aliernatif
telah banyak dilakukan dengan memanfaatkan limbab pertanian untuk menjamin
kelersedizan pakan sepanjang tahun.

Salah satu limbah perkebunan vang cukup potensial uniuk dimanfantkan
schagai sumber hijauan adalah daun kelapa sawit, Daun kelapa sawit dihasilkan
dan pemangkasan/pemotongzan pelepah  sawit tus pada pemeliharzan  dan
pemanenan buah, Menurat BPS (2004 luas perkebunan kelapa sawit &i Sumatera
Barat adalah 280,092 ha dan menurut Sa’id (1996) satu hiektar tanaman sawit akan
menghasilkan limbah pelepab sawil sebanvak 1[040 ton bahan kering/tahun
dengan demikian diperkirakan produksi pelepah sawit di Swmatera Barm adalah
schanyak 2.913.029.6 ton bahan kering/tabun, Hasil analisa Laboratarium Gizi
Ruminansia Universitas Andalas menunjukkan bahwa kandungan gizi davn sawit

mclalaby bahan kering 54,12% bahan organik BEEG%, protein kasar 8.5 1% dan



serat Kasar 28 48%, sedangkan kandunpgan NDF adalah 5911%, ADF 42 87%,
selulasa 24 69%, hemiselulosa 16.24%, dan Hegnin 12.90%,.

beskipun  daun sawit tersedia dalam  jumlah vang banvak namun
permanlaatannya sebapa pakan ternak masih sangal terbatas. Hal ini disebabkan
karena kualnasnya rendah. Karena itu untuk mengoptimalkan pemanfastan daun
savil sebagar pakan ternak, perlu dilakukan upava pengolaban terlebih dahuolu
bk secara fisik. kima, bralogis maupuen kombinasinva.,

Iasi] penelitian beherapn meteda penzalahan untuk daun sawit diketabu
bahwa penpelaban daun sawat secarn amoniasi dengan 4%N urea menghasilkan
kecernann bahan Kering tertingge dart 32.52% menjadi 38.23%.  Meskipun
pengolahan dapat meningkatkan Fermentabilitas pakas, namun belum memberikan
fast] vang optimal untwk mendukong produkovitas termak Karena ite upaya
pemingkatan - fermentabilitay pakan perlu dipadukan denpan upaya
mengaptimalkan boproses didalam ruimen,

Pencernaan  pakan  pada  lambung bagan depan ternak ruminansis
berfangsung secara fermentatif dengan Bantuan mikraba ramen Mikroba tomen
menghastlkan enam vang dapat membante pencernaan pakan berseral kasar
linggr.  Populast mikroba rumen sangat tergantung pada tersecianva mwricns
preceser sepertl milropen, asgm-asam amino, memesal dan vitamin untuk sintesis
protein mikroba, Penmingkatan popalast mikroba akan meningkotkan Lonsentrasi
cam yang pada gilitannva diharapkan dapat meningkatkan kecernpan pakan
sekalipus memngkatkan suplai protzin mikroba untuk kebutuhan induk semang,
Schalikonya kekorangan nutrisi yang  dibutuhkan akan mengurangi  hiomassa

baklen dan akhirmya akan menurunkan kecernaan pakan, oleh sebab i uptuk



mencapm  efisienal  [enmnentast dan siniesis protn mkeeba semua prekursoer
tersebus bhams tersedia dalam jomleh vange cakup Dan pesebtizn Tamgotan dengan
penasmhahan mineratl 5 0.4% dan £ 0 27% menmpkatkan kecemaan bahan kening
dfaun sawil puoniasi menjade 48 34%,

Rakieri selubobitik rumen membutuhkan asam femak manta bercabang
ranched Chain Faie Acids = BOFA) yeang terdin dan asam isobutisat, 2
metilbutirat dan wsam valeeat, Sranched Chain Faity Aoty merupakan hasil
dekarboksilasy den deaminast dan asion aming tenlan beresbamp | Bremohed-0heain
Ammn doid = BCAAY. Hronched Chaim Aming Acidf dalam rumen schagian besar
berasal dam haal fomentas profein ransum dan mkioba nuene vang mengalami
tizis. Dada paken limbah vang berkoalites rendah pasokan BCAA senpat rt::'.rl;.:h
sehingpn diperlukan suplementasi assm aminn mmls bereabang. Pensmbahan
asgim Ao rancad bercabaneg  wvaitu valin,  soleusin dam lewsin mampu
meningkatkin popuiasi mukroba mmen dan kecernaan seral sawil {Zam, 1590,
Sumber BCAA alami vang murah dan mudah diperoleh adataby daon ubi Kayvu.
Kandungan BCAA dom ula kavo lefab tinem dac tepanp tkin manpon gkl
kelapa yvaiou smdensin 6,7 L G N, Dewsim 109 p/16 ¢ N dan Fanlin §45 g6 g N
i Devendra, 1979 dalam Muohbtamuddin, 20020 dan duun vbd kivw sangad mmdah
didegradast oleh mikioba romen ( Mubtamdin 2002,

Tdar wradan diatas perin diloknkan penzlitan tentang pemanfantan daun
ubd kivn schagar swnbor asam aming ranta bemcabangs pada daom sawst untuk
renweiahyd pengaruhnya tethadap pemingkatan kecemaan NDF, ADF, Sellulosa
den Hemiselluiosa, Dan penelivan it di herapken akan diperoteh level daun ubi

kavu terhaik pede ranswn berbasies daun sawil vang mampu mendukung

il



V., KESIMPULAN

KESIMPULAN
Suplementast daun ube kayvu dapat meningkatkan kecernaan fraksi serat
daun sawil amoniasi vang telah diperkava mineral 5 (0.4%6) dan B (0,27%) dan

kecernaan fraks serat vang tertingg didapatkan pada level daun uhi kava 5 %
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